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Latar Belakang: Hipertensi merupakan salah satu penyakit 

tidak menular yang masih menjadi penyakit global dan perlu 

perhatian serius. Berbagai masalah yang muncul pada 

penderita adalah tidak terkontrolnya tekanan darah, tengkuk 

terasa berat serta gejala nyeri kepala.  Masalah ini dapat diatasi 

dengan pendekatan farmakologis dan non farmakologis. 

Pendekatan non farmakologis salah satunya adalah dengan 

terapi komplementer seperti slow stroke back massage (SSBM). 

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan penderita hipertensi tentang 

penatalaksanaan hipertensi khususnya terapi komplementer 

SSBM untuk mengontrol tekanan darah. 

Metode: Metode dilakukan dengan memberikan edukasi dan 

pelatihan tentang terapi SSBM. Kegiatan dilaksanakan di RW 08 

Kelurahan Gunung Sarik pada 1 Desember 2022. Jumlah 

penderita hipertnesi yang diberikan edukasi adalah 16 orang. 

Hasil: Hasil yang diperoleh adalah 87,5% penderita hipertensi 

memiliki pengetahuan yang baik setelah diberikan edukasi 

tentang penatalaksanaan hipertensi. Setelah kegiatan 

pengabdian ini dilakukan, penderita hipertensi diharapkan 

dapat menerapkan terapi SSBM untuk mengontrol tekanan darah 

disamping menggunakan terapi farmakologis. 
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Abstract:  

Background: Hypertension is a non-communicable disease 

which is still a global disease and needs serious attention. 

Various problems that arise in sufferers are uncontrolled blood 

pressure, neck feels heavy and symptoms of headaches. This 

problem can be overcome by pharmacological and non-

pharmacological approaches. One of the non-pharmacological 

approaches is complementary therapy such as slow stroke back 

massage (SSBM). The purpose of this community service is to 

increase the knowledge and skills of hypertension sufferers 

regarding the management of hypertension, especially SSBM 

complementary therapy to control blood pressure. 

Method: The method is carried out by providing education and 

training on SSBM therapy. The activity was carried out in RW 

08, Gunung Sarik Village on December 1, 2022. The number of 

hypertensive patients who were given education was 16 

people. 

Results: The results obtained were 87.5% of hypertension 

sufferers had good knowledge after being given education 

about hypertension management. After this service activity is 

carried out, hypertension sufferers are expected to be able to 

apply SSBM therapy to control blood pressure in addition to 

using pharmacological therapy. 

  

 

Pendahuluan 

Indonesia memiliki masalah kesehatan yang masih menjadi polemik kesehatan di 

masyarakat. Banyaknya penyakit yang ada, dapat dikelompokkan menjadi penyakit 

menular dan penyakit tidak menular. Salah satu penyakit tidak menular yang masih 

menjadi penyakit global dan membutuhkan perhatian khusus ialah hipertensi. Penyakit 

hipertensi dikenal sebagai silent killer karena tidak memiliki gejala yang jelas, sehingga 

penderita tidak mengetahui bahwa dirinya mengidap hipertensi. Kerusakan organ akibat 

hipertensi dapat menjadi komplikasi pada penderitanya. Komplikasi akan bergantung pada 

luasnya hipertensi dan lamanya kondisi tekanan darah yang tidak terdiagnosa dari awal 

(Kartika et al., 2021). 

Prevelensi angka hipertensi di Indonesia mengalami peningkatan dibandingkan pada 

tahun 2013 hingga 2018 hipertensi ini umumya dialami penderita dengan usia  ≥ 18 tahun 
yaitu, sebesar 25,8% mencapai 31,7%. (Kementrian Kesehatan RI, 2018). Perkiraan jumlah 

kasus hipertensi di Indonesia sebesar 63.309.620 orang, sedangkan angka kematian di 

Indonesia akibat hipertensi sebesar 427.218 kematian (Kemenkes RI, 2019). Sedangkan 

prevalensi hipertensi pada tahun 2019 berdasarkan hasil pengukuran pada penduduk dengan usia ≥18 tahun sebesar 34,11%, tertinggi di Kalimantan Selatan (44.1%), dan yang 

terendah berada di Papua sebesar (22,2%). Untuk hipertensi Sumatera Barat yakni 
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menduduki peringkat ke 32 sebesar (25,16%) dari 34 Provinsi di Indonesia (Kemenkes RI, 

2019). 

Menurut Riskesdas Provinsi Sumatera Barat 2018, jumlah kasus hipertensi penduduk 

usia 18 tahun ke atas sebanyak 206.300 jiwa. Kota Padang menjadi urutan pertama 

terhadap jumlah kasus hipertensi terbanyak di Sumatera Barat dengan jumlah 29.199 

kasus. Untuk jumlah penderita hipertensi pada tahun 2019 yang berusia  ≥ 15 tahun 
sebanyak 171.594 jiwa dan yang mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar 

sebanyak 45.213 jiwa (26,3%) dimana jumlah ini belum mencapai target 100% (Dinkes, 

2020).  

Pada penderita hipertensi biasanya akan muncul tanda gejala yang biasa dirasakan 

seperti sakit kepala, pusing, kelelahan, serta pandangan kabur  (Black & Hawk, 2014). 

Adapun tanda gejala yang  bisa dikatakan khas, seperti nyeri kepala terutama pada bagian 

tengkuk yang terasa berat, serta pusing, jantung berdebar-debar, gelisah bahkan jika sudah 

parah dapat merasakan nyeri dada. Dari keluhan tersebut, nyeri kepala pada bagian 

tengkuk  merupakan gejala yang sering dialami oleh para penderita hipertensi (Ekarini et 

al., 2020).  

Berdasarkan hasil survey awal terhadap data catatan kunjungan Posbindu PTM di RW 

08 Kelurahan Gunung Sarik, Kota Pang, angka kunjungan lansia dengan hipertensi cukup 

tinggi. Dari wawancara dengan kader kesehatan didapatkan informasi pasien hipertensi di 

RW 08 banyak yang tidak mengontrol tekanan darah, minum obat tidak teratur serta 

banyak juga yang tidak mengetahui bagaimana mengelola penyakit hipertensi. Bagi pasien 

hipertensi yang datang ke Posyandu juga sering mengeluhkan gejala yang berkaitan 

dengan hipertensi sepeti tengkuk terasa berat, nyeri kepala serta rasa lemah dan tidak 

produktif dalam beraktifitas. Dari catatan data tekanan darah pada buku kunjungan 

Posyandu terlihat nilai tekanan darah lansia sebagian besar berada di atas angka 140/90 

mmHg. Penatalaksanaan yang diberikan saat Posyandu hanya berupa rujukan ke 

Puskesmas dan nanti di Puskesmas penderita hipertensi akan mendapatkan obat. Hasil 

wawancara dengan penderita hipertensi didapatkan informasi bahwa mereka masih sulit 

untuk mengontrol tekanan darahnya dan cendrung mengalami tekanan darah tinggi 

walaupun sudah rutin minum obat. Terkadang penderita hipertensi hanya meminum obat 

jika mengalami nyeri kepala dan tengkuk terasa berat.  

Pengontrolan tekanan darah serta tanda gejala pada penderita hipertensi tidak hanya 

melalui terapi obat tetapi juga dapat melalui terapi non farmakologis. Terapi non 

farmakologis dapat diberikan dalam bentu terapi komplementer. Dimana terapi 

komplementer dapat menjadi pendamping penatalaksanaan hipertensi selain terapi obat. 

Salah satu terapi komplementer yang dapat diajarkan kepada penderita hipertensi adalah 

terapi slow stroke back massage (SSBM). SSBM merupakan pemijatan yang memberikan 

stimulasi pada kutaneus dengan penekanan pada area punggung dengan teknik stroking, 
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petrisage dan friction. Beberapa hasil penelitian telah menunjukkan pengaruh dari SSBM 

terhadap pengontrolan tekanan darah dan gejala hipertensi. Hasil penelitian Wibowo 

(2018) menunjukkan SSBM berpengaruh terhadap penurunan tekanan darah pada 

hipertensi lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Samarinda. Hasil penelitian 

Surya & Yusri (2022) menunjukkan terapi SSBM efektif untuk mengatasi nyeri kepala pada 

pasien hipertensi. 

Berdasarkan fenomena dan permasalahan yang ada maka dirancanglah kegiatan 

pengabdian masyarakat dengan memberikan edukasi dan pelatihan bagi penderita 

hipertensi tentang pendekatan terapi komplementer berupa SSBM untuk penatalaksanaan 

hipertensi di RW 08 Kelurahan Gunung Sarik, Kota Padang. 

 

Metode Pelaksanaan 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di RW 08 Kelurahan Gunung Sarik, 

Kota Padang. Sasaran pelaksanaan kegiatan adalah penderita hipertensi. Metode 

pelaksanaan dilakukan dengan memberikan edukasi dan pelatihan di posko Posyandu RW 

08. Jumlah sasaran kegiatan yang hadir pada saat edukasi adalah 16 orang. Kegiatan 

edukasi dilakukan pada tanggal 1 Desember 2022. Kegiatan dilakukan setelah 

mendapatkan izin dari RW 08 Kelurahan Gunung Sarik serta koordinasi dengan kader 

Kesehatan di daerah tersebut. 

Adapun rincian  pelaksanaan kegiatan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 Pelaksanaan Kegiatan Partisipasi Mitra/Sasaran 

1 Koordinasi tim serta rapat tim 

untuk merancang kegiatan 

- 

2 Sosialisasi rencana kegiatan dengan 

mitra, koordinasi dengan RW dan 

juga kader kesehatan 

a. Membantu persiapan dengan 

meluangkan waktu dan tempat 

b. Membuat komitmen bersama 

untuk bekerja sama dalam 

kegiatan 

3 Melakukan pemeriksaan tekanan 

darah dan kolesterol pada penderita 

hipertensi 

a. Hadir pada saat pemeriksaan 

tekanan darah dan kolesterol 

b. Bersedia dilakukan 

pemeriksaan 

4 Melaksanakan pre-test untuk 

menilai pengetahuan penderita 

hipertensi tentang penatalaksanaan 

hipertensi dan SSBM 

a. Mengisi kuesioner pre-test 
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5 Edukasi tentang hipertensi dan 

terapi SSBM 

a. Hadir pada saat edukasi 

b. Berperan aktif pada saat 

edukasi dan pelatihan 

6 Demonstrasi dan melatih terapi 

komplementer SSBM 

a. Hadir saat pelatihan 

b. Berperan aktif dan 

memperagakan kembali terapi 

SSBM 

7 Evaluasi pelaksanaan kegiatan dan 

post-test 

a. Berperan aktif pada saat 

evaluasi dengan menjawab 

pertanyaan tentang materi yang 

diberikan 

b. Mengisi kuesioner post-test 

c. Mencobakan Kembali terapi 

SSBM secara mandiri 

 

Hasil  

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat pada penderita hipertensi di RW 08, Kelurahan 

Gunung Sarik, Kota Padang adalah penderita hipertensi mengetahui nilai tekanan darah 

dan kolesterol, sebagian besar penderita hipertensi mengalami peningkatan pengetahuan 

setelah edukasi dan penderita hipertensi bisa memperagakan kembali terapi SSBM yang 

sudah diajarkan. Gambaran pengetahuan penderita hipertensi sebelum dan sesudah 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Penderita Hipertensi di RW 09 

Kelurahan Gunung Sarik Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Pengabdian kepada 

Masyarakat 

(n = 16) 

No Pengetahuan Pre-test Post-test 

n % n % 

1 Baik 6 37,5 14 87,5 

2 Kurang Baik 10 62,5 2 12,5 

Total 16 100 16 100 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas, diketahui bahwa sebelum diberikan edukasi, Sebagian 

besar (62,5%) penderita hipertensi memiliki pengetahuan yang kurang baik tentang 

penatalaksanaan hipertensi dan SSBM. Setelah diberikan edukasi terjadi peningkatan 

pengetahuan dimana 87,5% penderita hipertensi memiliki pengetahuan yang baik tentang 

penatalaksanaan hipertensi dan SSBM. 
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Hasil dokumentasi kegiatan yang sudah dilakukan dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

  

Gambar 1. Pemeriksaan tekanan darah 

dan kolesterol 

Gambar 2. Pemberian edukasi 

 
Gambar 3. Tim PKM bersama mitra kegiatan 

 

Diskusi 

Berdasarkan hasil kegiatan didapatkan 87,5% penderita hipertensi mengalami 

peningkatan pengetahuan tentang hipertensi dan penderita dapat mendemonstrasikan 

kembali terapi SSBM. Pemberian edukasi dapat meningkatkan pengetahuan individu dan 

kelompok (Desnita et al., 2020). Pemberian edukasi ditujukan agar individu dapat 

mengelola penyakitnya secara tepat sehingga meminimalkan komplikasi yang mungkin 

timbul dari penyakitnya. 
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Penatalaksanaan hipertensi dapat dilakukan secara farmakologis dan non 

farmakologis. Penatalaksanaan farmakologis yaitu penatalaksanaan secara medis dengan 

menggunakan obat. Biasa pada pasien hipertensi akan diberikan obat antihipertensi 

seperti, diuretik, penyekat beta-adregenik atau beta-blocker, vasodilator, penyekat saluran 

kalsium dan penghambat enzim pengubah angiotensin (ACE) (Ainurrafiq et al., 2019). 

Sedangkan untuk mengatasi nyeri kepala biasanya pasien hipertensi menggunakan obat golongan 

analgetik, seperti antalgin, paracetamol, dan asam mefenamat. Tujuan dari obat-obatan yang 

bersifat analgetik ini digunakan untuk menurunkan rasa nyeri termasuk nyeri kepala pada pasien 

hipertensi (Ferdisa & Ernawati, 2021) 

Penatalaksanaan non farmakologis merupakan penatalaksanaan pendamping yang 

dapat dilakukan untuk memaksimalkan pengobatan farmakologi. Terapi non farmakologi 

tidak bertujuan untuk menggantikan fungsi pengobatan farmakologi. Penatalaksanaan 

hipertensi juga dibutuhkan kepatuhan untuk meningkatkan derajat kesehatan, seperti diet 

rendah garam, tidak merokok, serta mengkonsumsi obat hipertensi secara teratur. 

Penatalaksanaan hipertensi secara non farmakologis dapat diberikan melalui pemberian 

edukasi kepada pasien karena semua penatalaksanaan ini akan dilaksanakan secara 

mandiri oleh pasien di rumah. Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilakukan 

edukasi kepada pasien tentang penatalaksanaan hipertensi dimana isi materi edukasi 

mencakup program CERDIK dan PATUH sesuai rekomendasi dari Kemenkes RI. Program 

CERDIK terdiri dari cek kesehatan secara berkala, enyahkan asap rokok, rajin aktivitas 

fisik, diet seimbang, istirahat cukup dan kelola stres. Program PATUH berupa periksa 

kesehatan secara rutin, atasi penyakit dengan pengobatan yang tepat dan teratur, tetap diet 

dengan gizi seimbang, upayakan aktivitas fisik dengan aman, hindari asap rokok, alkohol 

dan zat karsinogen lainnya (Kemenkes RI, 2018). 

Disamping memberikan edukasi penatalaksanaan hiperteni, pada kegiatan pengabdian 

masyarakat ini juga dilakukan demonstrasi terapi SSBM yang dapat diterapkan pasien 

untuk mengontrol tekanan darah dan juga mengatasi keluhan hipertensi. Setelah 

didemonstrasikan dan diajarkan, penderita hipertensi dapat memperagakan kembali 

tindakan SSBM tersebut. Terapi SSBM merupakan salah satu penatalaksanaan non 

farmakologis hipertensi.  

SSBM merupakan pemijatan yang memberikan stimulasi pada kutaneus dengan 

penekanan pada area punggung dengan teknik stroking, petrisage dan friction. SSBM 

menstimulasi saraf di superfisial kulit yang kemudian diteruskan ke otak dibagian 

hipotalamus yang memicu pelepasan hormon endorphin. Hormon endorphin memberikan 

efek relaksasi yang mengakibatkan vasodilatasi pembuluh darah sehingga tekanan darah 

menurun. Selain itu hormon endorphin juga menstimulasi produksi kerja hormon dopamin 

sehingga meningkatkan aktivitas sistem saraf parasimpatis. Sistem saraf parasimpatis 

berfungsi mengontrol aktivitas yang berlangsung dan bekerja pada saat tubuh rileks, 
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sehingga penderita hipertensi mempersepsikan sentuhan sebagai stimulus respon 

relaksasi dan menyebabkan penurunan nyeri kepala (Yusiana & Suwardianto, 2014). 

Beberapa hasil penelitian terdahulu juga telah menunjukkan efektifitas dari terapi 

SSBM bagi pasien hipertensi. Hasil penelitian Wibowo (2018) menunjukkan SSBM 

berpengaruh terhadap penurunan tekanan darah pada hipertensi lansia di Panti Sosial 

Tresna Werdha Nirwana Puri Samarinda. Hasil penelitian Surya & Yusri (2022) 

menunjukkan terapi SSBM efektif untuk mengatasi nyeri kepala pada pasien hipertensi. 

Berdasarkan hal ini, terapi ini tepat untuk diajarkan kepada pasien hipertensi selain 

bermanfaat, juga mudah untuk diterapkan. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Setelah dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat didapatkan hasil 87,5% 

penderita hipertensi mengalami peningkatan pengetahuan tentang hipertensi dan terapi 

SSBM. Penderita hipertensi dapat memperagakan kembali terapi SSBM yang telah 

diajarkan. Setelah kegiatan selesai, diharapkan penderita hipertensi di RW 08 dapat 

melakukan terapi SSBM untuk mengontrol tekanan darah disamping juga mengkonsumsi 

obat hipertensi. 
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